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LAMPIRAN 

A. Pedoman Wawancara 

➢ Keterangan: Informan Kunci (Kabid Destinasi dan Industri 

Pariwisata di Dinas Pariwisata Kota Medan) 

1. Menurut bapak medan itu lebih dikenal dengan budaya melayu tapi 

kenapa banyak yang bilang budaya batak? 

2. Menurut bapak peran dari istana maimun itu gimana menurut peran 

kebudayaan (peran dalam hal simbol budaya melayu dari dinas 

kebudayaan) ? 

3. Bagaimana cara dinas pariwisata mempromosikan budaya melayu? 

4. Bagaimana dinas pariwisata melibatkan masyarakat lokal dalam 

mengembangkan dan mempertahankan interaksi simbolik? 

5. Kalau dinas pariwisata pernah gak ikut dalam festival atau acara-

acara adatnya gitu pak? 

6. Apa tanggapan bapak tentang istana maimun yang tidak 

memerlukan peran pemerintah? 

7. Apakah mereka meminta bantuan masalah renovasi? 

8. Selain istana maimun budaya apa yang menandakan identitasnya 

kota medan ? 

9. Kota medan itu budaya nya aja melayu tapi identiknya dengan 

budaya batak? 

10. Kota medan itu lebih dikenal dengan budaya melayunya atau 

budaya lainnya? 



11. Harapan bapak supaya simbol-simbol dari budaya melayu ini lebih 

dikenal lagi di kota medan? 

➢ Keterangan : Informan Utama (Pengurus Yayasan Sultan Ma’moen 

Al-Rasyid) 

1. Bagaimana pengelola istana maimun melihat peran istana maimun 

dalam mewakili simbol budaya melayu di kota medan? 

2. Apa yang menjadi fokus utama dalam menjaga dan 

mempertahankan nilai-nilai simbolik budaya melayu di istana 

maimun? 

3. Bagaimana pengelola istana maimun berupaya untuk 

mengaplikasikan simbol-simbol budaya melayu kepada 

pengunjung? 

4. Bagaimana kegiatan tersebut berperan dalam interaksi simbolik 

tersebut utnuk memperkuatnya? 

5. Bagaimana pengelola istana maimun melibatkan masyarakat lokal 

dalam menjaga penyimpanan interaksi simbolik di istana maimun? 

6. Apakah ada perubahan kondisi dalam istana maimun seiring 

dengan perkembangan budaya melayu di kota medan? 

7. Bagaimana pengelola istana maimun bekerja sama dengan dinas 

kebudayaan dan pariwisata atau komunitas budaya yang 

mempromosikan atau memperkuat interaksi simbolik di istana 

maimun? 



8. Apa harapan bapak terkait simbol budaya melayu untuk menjaga 

identitas budaya? 

9. Kenapa kota medan lebih dikenal sebagai budaya batak ketimbang 

budaya melayu? 

10. Bagaimana dinas kebudayaan pariwisata kota medan melihat peran 

istana maimun sebagai simbol budaya melayu di kota medan? 

11. Upaya apaa yang dilakukan dinas kebudayaan dan pariwisata untuk 

menyimpan dan mempromosikan simbol budaya melayu diistana 

maimun? 

12. Bagaimana pengelola istana maimun melihat peran istana maimun 

dalam mewakili simbol budaya nya? 

13. Apa yang menjadi fokus utama dalam menjaga dan 

mempertahankan nilai-nilai simbolik budaya melayu didalam 

istana maimun? 

14. Bagaimana pengelolaa istana maimun berupaya untuk 

mengkomunikasikan tentang simbol-simbol budaya melayu kepada 

pengunjung? 

➢ Keterangan: Informan Pendukung ( Masyarakat Pengunjung) 

1. Bagaimana Anda melihat Istana Maimun sebagai simbol budaya 

Melayu di Kota Medan? 

2. Apa yang menurut Anda membuat Istana Maimun khusus dalam 

konteks simbol budaya Melayu? 



3. Bagaimana Anda berinteraksi dengan simbol-simbol budaya 

Melayu yang ada di Istana Maimun? 

4. Apa kesan atau makna yang Anda dapatkan dari simbol-simbol 

budaya Melayu di Istana Maimun? 

5. Bagaimana pengalaman Anda mengikuti upacara, ritual, atau 

kegiatan budaya Melayu yang dilakukan di Istana Maimun? 

Bagaimana hal itu mempengaruhi interaksi simbolik di tempat 

tersebut? 

6. Bagaimana pengalaman Anda berinteraksi dengan pemandu wisata 

yang membantu menjelaskan simbol-simbol budaya Melayu di 

Istana Maimun? 

7. Apakah pengunjung Istana Maimun memiliki kesadaran akan 

pentingnya penyimpanan interaksi simbolik sebagai simbol budaya 

Melayu di Kota Medan? 

8. Bagaimana Anda melihat peran Istana Maimun dalam memperkuat 

identitas budaya Melayu di Kota Medan? 
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